I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kedelai (Glycine max [L.] Merr.) merupakan sumber protein dalam nutrisi
manusia dan salah satu komoditas kebutuhan pokok masyarakat Indonesia karena
kedelai adalah bahan baku pembuatan tempe, tahu, susu, yogurt, dan kecap yang
telah menjadi menu sehari-hari yang dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.
Salah satu fungsi lain dari kedelai yang membuat komoditas ini menjadi sangat
penting adalah kedelai dapat digunakan sebagai bahan baku pembuatan minyak
nabati (Copeland and McDonald, 1997). Simatupang, Marwoto, dan Swastika
(2005) menyatakan bahwa perkembangan manfaat kedelai di samping sebagai
sumber protein, makanan berbahan kedelai dapat dipakai sebagai penurun
kolesterol darah yang dapat mencegah penyakit jantung. Selain itu, kedelai dapat

berfungsi sebagai antioksidan dan dapat mencegah penyakit kanker.

Manfaat yang banyak dari kedelai membuat kebutuhan kedelai meningkat.
Peningkatan kebutuhan kedelai membuat produksi kedelai juga harus
ditingkatkan. Menurut data Badan Pusat Statistik tahun 2012, produksi kedelai
nasional pada tahun 2009 sebesar 974.512 ton, pada tahun 2010 produksi kedelai
nasional menurun menjadi 907.031 ton sedangkan pada tahun 2011 kembali

menurun menjadi 870.068 ton. Meskipun produktivitas kedelai meningkat dari



tahun 2010 sebesar 13,73 ku/ha menjadi 13,78 ku/ha pada tahun 2011, namun
produksinya masih perlu ditingkatkan demi memenuhi kebutuhan kedelai yang

semakin meningkat tiap tahunnya.

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produksi kedelai
nasional adalah dengan menggunakan benih kedelai yang bermutu. Benih
bermutu adalah benih yang memiliki daya tumbuh tinggi dan seragam, tidak
tercemar oleh benih varietas lain, bersih dari kotoran benih, dan tidak terinfeksi
hama dan penyakit. Menurut Sadjad, et al. (1999), benih yang hidup harus
menjanjikan tumbuhnya suatu tanaman yang dapat berproduksi. Benih
merupakan tanaman mini yang berwujud embrio yang telah siap menjadi suatu

tanaman bila kondisi eksternalnya memungkinkan.

Tim Balai Penelitian Tanah Bogor tahun 2010 menyatakan bahwa, upaya
meningkatkan produksi kedelai nasional dapat ditempuh dengan tiga pendekatan
yaitu 1) peningkatan produktivitas, 2) peningkatan intensitas tanam, dan 3)
perluasan areal tanam. Upaya peningkatan produktivitas dapat ditempuh melalui
perbaikan varietas, perbaikan teknik budidaya, dan menekan kehilangan hasil
melalui perbaikan sistem panen dan pasca panen. Peningkatan intensitas tanam
melalui penanaman kedelai berturut-turut ditengarai kurang baik karena ada efek
alelopati terhadap tanaman kedelai berikutnya. Perluasan areal dapat dilakukan
dengan memanfaatkan lahan-lahan suboptimal (marjinal) yang potensi luasannya

sangat besar.

Lahan marjinal adalah lahan yang mempunyai potensi rendah karena memiliki

faktor pembatas jika digunakan untuk suatu keperluan tertentu seperti budidaya



pertanian. Faktor pembatas pada lahan marginal dapat diatasi dengan berbagai
masukan inovasi teknologi untuk memperbaiki produktivitasnya (Yuwono, 2009).
Lahan marjinal dapat berupa lahan yang memiliki cekaman osmotik tinggi yang
disebabkan oleh konsentrasi zat terlarut yang tinggi. Agar dapat tumbuh baik
pada lahan marjinal tersebut, benih yang ditanam adalah benih yang berasal dari

varietas-varietas unggul kedelai yang toleran terhadap cekaman osmotik tinggi.

Basoeki (2003) menyatakan bahwa keunggulan suatu varietas terlihat dari mutu
benih yang dicerminkan dari viabilitas dan vigor yang tinggi. Mutu benih
mencakup aspek mutu genetik, mutu fisik, dan mutu fisiologis. Mutu genetik
benih ditentukan oleh tingkat keaslian dan kemurnian varietas, mutu fisik
ditentukan oleh kebersihan dan kenampakkan fisik benih sedangkan mutu
fisiologis benih ditentukan oleh viabilitas dan vigor benihnya. Menurut Sadjad
(1993), viabilitas benih dihitung dalam persentase perkecambahan yang dihasilkan
dari benih yang dikecambahkan pada lingkungan yang serba distandardisasi.

Mutu fisiologis benih yang baik mencerminkan kemampuan benih untuk bisa
hidup normal dalam kisaran keadaan alam yang luas, mampu tumbuh cepat, dan

merata.

Untuk mengevaluasi mutu benih kedelai pada tekanan osmotik tinggi, salah satu
cara yang digunakan adalah menggunakan beberapa konsentrasi PEG 6000;
seperti 0%, 4%, 8%, 12%, dan 16% yang dilarutkan pada air yang akan digunakan
untuk membasahi kertas merang dan ditanam secara UKDdp. Michael &
Kaufmann (1973), El Sharkawi (1993), Dami & Hughes (1997) dalam Widoretno

et al. (2001) menyatakan bahwa polietilena glikol (PEG) dapat menahan air



sehingga menjadi tidak tersedia bagi tanaman dan menghambat proses

perkecambahan benih.

Ketersediaan air penting karena tahapan-tahapan perkecambahan yang pertama
memerlukan pengambilan air yang banyak. Dalam air murni, pemunculan
plumula lebih tinggi dari 80%, tetapi dalam larutan polietilen glikol yang
memberikan potensial air -1 MPa, perkecambahannya akan menjadi lebih rendah
pada dan di bawah 70%, dan pada -1,3 MPa, perkecambahan biji tidak lebih dari

55% (Fisher, 1996).

Perkecambahan benih merupakan fase yang paling sensitif dalam siklus
kehidupan tanaman. Perkecambahan benih diawali dengan penyerapan air oleh
benih yang merupakan kebutuhan dasar yang diperlukan untuk aktivasi enzim,
penguraian cadangan makanan, dan translokasi (Basoeki, 2002). Oleh sebab itu,
perkecambahan harus terjadi di saat yang tepat dan ketersediaan air merupakan

hal yang sangat penting dalam perkecambahan.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemukakan, maka penelitian ini dirancang untuk
menjawab masalah-masalah yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai
berikut:

1. Dari kelima varietas kedelai yang diuji, varietas kedelai manakah yang tahan
terhadap cekaman osmotik tinggi setelah ditanam pada media ber-PEG dengan
konsentrasi yang meningkat?

2. Bagaimana pengaruh peningkatan konsentrasi PEG 6000 pada viabilitas benih

kelima varietas kedelai yang diuji?
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3. Bagaimana tanggapan kelima varietas kedelai terhadap konsentrasi PEG 6000

yang berbeda?

1.2 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian

disusun sebagai berikut:

1. Menentukan varietas kedelai yang tahan terhadap cekaman osmotik tinggi
dari kelima varietas kedelai yang diuji pada media ber-PEG dengan
konsentrasi yang meningkat.

2. Mengetahui pengaruh peningkatan konsentrasi PEG 6000 yang diberikan pada
viabilitas benih kelima varietas kedelai.

3. Mengetahui tanggapan kelima varietas kedelai yang diuji terhadap konsentrasi

PEG 6000 yang berbeda.

1.3 Landasan Teori

Dalam rangka menyusun penjelasan teoritis terhadap pertanyaan yang telah

dikemukakan, penulis menggunakan landasan teori sebagai berikut:

Perkecambahan adalah pengaktifan kembali aktivitas pertumbuhan embryonic
axis di dalam benih yang sebelumnya terhenti untuk kemudian membentuk
tanaman baru. Pada proses perkecambahan, terjadi pertumbuhan yang meliputi
pertambahan jumlah sel, pembesaran ukuran sel, dan diferensiasi sel menjadi
jaringan tanaman. Syarat luar utama yang dibutuhkan untuk dapat aktifnya

kembali pertumbuhan embryonic axis adalah adanya air yang cukup untuk



melembabkan benih, suhu yang optimum, ketersediaan oksigen yang cukup, dan

cahaya yang cukup (Kamil, 1979).

Bewley dan Black (1994) menjelaskan bahwa proses perkecambahan benih
dimulai dengan penyerapan air oleh benih (imbibisi) dan berakhir dengan
dimulainya perpanjangan oleh sumbu embrio, biasanya pemunculan radikula.
Penyerapan air oleh benih merupakan langkah awal yang sangat penting untuk
menuju perkecambahan. Jumlah total air yang diambil selama imbibisi umumnya

cukup kecil da mungkin tidak melebihi dua atau tiga kali bobot kering benih.

Copeland dan McDonald (2001) menyatakan bahwa imbibisi merupakan proses
penting dalam memulai perkecambahan benih. Ini adalah awal dari peristiwa
kunci yang mengubah benih dari keadaan yang kering, diam, organism diam,
menjadi mengalami pertumbuhan embrio. Faktor-faktor yang mempengaruhi
imbibisi tersebut adalah (1) komposisi benih, (2) permeabilitas kulit benih, dan (3)

ketersediaan air.

Pada saat proses imbibisi, salah satu faktor yang sangat mempengaruhinya adalah
ketersediaan air. Semakin rendah air yang tersedia (semakin tinggi zat terlarut)
menyebabkan cekaman osmotik yang tinggi, sehingga air yang masuk ke dalam
benih akan semakin berkurang bahkan tidak masuk sama sekali. Karena
berkurangnya atau tidak masuknya air ke dalam benih, maka proses
perkecambahan menjadi tidak sempurna. Hal ini dibuktikan oleh benih kedelai
yang dikecambahkan pada media wet blotter yang dibasahi dengan larutan
NH4;NO3; memiliki persen perkecambahan yang lebih rendah daripada benih yang

dikecambahkan pada media wet blotter yang dibasahi dengan air (Kamil,1979).



Untuk menstimulasi suatu benih apakah vigor atau tidak pada media yang
memiliki cekaman osmotik tinggi, benih tersebut dapat diuji perkecambahannya
pada media yang dilembabkan dengan larutan polietilena glikol (PEG) yang
bertekanan osmotik tinggi. Benih yang tahan pada cekaman osmotik tinggi

disimulasi memiliki vigor kekuatan tumbuh yang tinggi (Sadjad, 1993).

Pada kondisi potensial osmotik yang tidak sesuai, perkecambahan akan terhambat
dan imbibisi menjadi sangat sulit. Meskipun kemampuan berkecambah setiap
benih dari masing-masing varietas atau spesies berbeda-beda terhadap potensial
osmotik yang tidak sesuai, namun keduanya sama-sama terpengaruh (Copeland

dan McDonald, 2001).

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian (2008) melaporkan bahwa
pemberian larutan PEG 6000 dengan potensial air larutan —0,6 MPa (x56 gPEG
6000/1 air) menurunkan secara nyata persentase perkecambahan, panjang

hipokotil, panjang akar kecambah, dan bobot kering kecambah.

1.4 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan landasan teori yang telah dikemukakan, berikut ini disusun kerangka

pemikiran untuk memberikan penjelasan teoritis terhadap perumusan masalah.

Senyawa PEG yang dilarutkan dalam air dapat mengikat molekul air dan
membuat cekaman osmotik menjadi tinggi. Cekaman osmotik yang tinggi
menyebabkan imbibisi benih lebih sukar dan menghambat perkecambahan benih.
Benih kedelai yang kering sangat membutuhkan air dalam proses

perkecambahannya. Air yang diserap melalui proses imbibisi akan mengaktifkan



enzim-enzim yang terkandung di dalam benih yang kemudian enzim-enzim
tersebut akan menguraikan cadangan makanan dan akan dikirimkan ke titik

tumbuh benibh.

Jika air yang tersedia tidak dapat menunjang kebutuhan benih, maka benih akan
kekurangan air sehingga proses imbibisi akan terhambat. Terhambatnya air yang
masuk ke benih akan menghambat pengaktifan enzim-enzim yang terkandung
dalam benih sehingga cadangan makanan benih tidak teruraikan dengan baik yang
mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan dan perkecambahan benih.
Perkecambahan yang terhambat akan menurunkan persentase kecambah normal
yang tumbuh dan meningkatkan persentase pertumbuhan kecambah abnormal dan

benih mati.

Pertumbuhan kecambah sangat mempengaruhi viabilitas dan vigor benih. Benih
yang baik adalah benih yang memiliki viabilitas dan vigor tinggi. Benih yang
memiliki viabilitas yang baik adalah benih yang memiliki daya tumbuh sama atau
lebih besar dari 80%. Jika benih yang diuji menghasilkan daya berkecambah di

bawah 80%, maka benih tersebut sudah tidak dapat disebut sebagai benih lagi.

Benih yang setelah diuji dengan larutan PEG menghasilkan daya berkecambah
sama atau lebih dari 80% mengindikasikan bahwa benih tersebut memiliki vigor
yang baik, yaitu vigor spesifik terhadap cekaman osmotik yang tinggi. Viabilitas
dan vigor benih kedelai yang dihasilkan setiap varietas akan berbeda pada tiap
tingkatan konsentrasi PEG yang berbeda. Semakin meningkatnya konsentrasi
PEG dalam air yang digunakan untuk merendam media tanam, maka viabilitas

dan vigor benih kelima varietas kedelai pun akan mengalami penurunan.



1.5 Hipotesis

Dari kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka hipotesis yang dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Terdapat varietas kedelai yang tahan terhadap cekaman osmotik yang tinggi.

2. Semakin meningkat konsentrasi PEG 6000 yang diberikan, maka viabilitas
benih kelima varietas kedelai semakin menurun.

3. Kelima varietas kedelai yang diuji akan memberikan tanggapan yang berbeda

untuk masing-masing konsentrasi PEG 6000 yang berbeda.



